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ABSTRAK 
Gadget merupakan salah satu bentuk komunikasih tercanggih saat ini penggunaan gadget pada anak-

anak di Indonesia telah meningkat setiap tahunnya mencapai 50% pada tahun 2021, 33,34% pada tahun 

2022 dan kembali meningkat 93,88% pada tahun 2023. Menurut WHO terdapat 5-25% anak prasekolah 

mengalami perkembangan disfungsi otak ringan, termasuk gangguan perkembangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dan durasi penggunaan gadget terhadap 

perkembangan sosial anak pra sekolah (5-6 tahun) di TK negeri pembina 1 kota pangkal Pinang Tahun 

2024. Penelitian ini menggünakan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah 

simple random sampling. Sampel penelitian sebanyak 53 responden di TK Negeri Pembina 1 

Pangkalpinang. Instrument penelitian menggunakan kuesioner perkembangan sosial anak, pola asuh 

orang tua dan durasi penggunaan gadget yang sudah di uji validitas dan rehabilitas. Data analisis 

menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan pola asuh orang tua lebih banyak 

didapatkan pada pola asuh demokrasi sebanyak 21 orang (91,3%) dengan nilai p-value 0,000 atau ≤ 

0,05. Memiliki arti terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial anak 

prasekolah di TK Negeri Pembina 1 Pangkalpinang. Kemudian penggunaan gadget kategorikan normal 

sebanyak 29 orang (78,4%) dengan nilai p-value= 0,000 atau ≤ 0,05. Memiliki arti terdapat hubungan 

durasi penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah di TK Negeri Pembina 1 

Pangkalpinang. Kesimpulannya diharapkan orang tua dapat mengetahui dampak positif dan dampak 

negatif yang diterima akibat penggunaan gadget dalam lama pada anak sehingga orang tua menjadi 

lebih disiplin memberikan anak gadget. 

 

Kata kunci : gadget, perkembangan sosial, pola asuh orang tua 

 

ABSTRACT 
Gadgets are one of the most advanced forms of communication. Currently, the use of gadgets among 

children in Indonesia has increased every year, reaching 50% in 2021, 33.34% in 2022 and again increasing 

93.88% in 2023. According to WHO, there are 5 -25% of preschool children develop mild brain dysfunction, 

including developmental disorders. This research aims to determine the relationship between parenting 

patterns and the duration of gadget use on the social development of pre-school children (5-6 years) in the 

Pembina 1 State Kindergarten, Batang Pinang City in 2024. The sampling technique used is simple random 

sampling. The research sample was 53 respondents at TK Negeri Pembina 1 Pangkalpinang. The research 

instrument uses a questionnaire on children's social development, parenting patterns and duration of gadget 

use which have been tested for validity and rehabilitation. Data analysis uses the chi square test. The results 

of the research showed that 21 people (91.3%) found more democratic parenting styles with a p-value of 

0.000 or ≤ 0.05. This means that there is a relationship between parenting styles and the social development 

of preschool children at the Pembina 1 Pangkalpinang State Kindergarten. Then 29 people (78.4%) 

categorized gadget use as normal with a p-value = 0.000 or ≤ 0.05. This means that there is a relationship 

between the duration of gadget use and the social development of preschool children at the Pembina 1 

Pangkalpinang State Kindergarten. The resullt it is hoped that parents will be able to know the positive and 

negative impacts of using gadgets for a long time on their children so that parents will be more disciplined 

in giving their children gadgets. 

 

Keywords : parenting patterns, gadgets, social development 



 Volume 6, Nomor 1, Maret 2025                                      ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2930 

 

PENDAHULUAN 

 
Masa perkembangan gadget terdapat 67% anak yang sudah mulai menggunakan gadget 

dengan umur 3-8 tahun milik orang tua mereka, 14% menggunakan gadget milik pribadi dan 

18% menggunakan milik saudara, pengguna gadget terus meningkat di seluruh dunia, 3,2 

miliar pengguna pada tahun 2019, mayoritas pengguna gadget terbesar yaitu negara China total 

27% dari total pengguna gadget dunia, jumlah pengguna gadget pada tahun 2022 diperkirakan 

mencapai 3,9 miliar pengguna (Apriani et al., 2022). Negara paling banyak menggunakan 

gadget adalah Tiongkok dengan 574,2 juta, Amerika Serikat 184,2 juta, India 167,9 juta, Rusia 

58,2 juta, Jepang 57,4 juta, dan Indonesia 57,4 juta, diikuti oleh Brazil dengan 48,6 juta unit 

unit, daftar pengguna gadget setiap negara meningkat setiap tahun (Hadi et al., 2023). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), 5-25% anak prasekolah mengalami 

disfungsi otak ringan, termasuk gangguan perkembangan. Kementerian Kesehatan RI 

melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) balita di Indonesia mengalami gangguan perkembangan, 

baik perkembangan motorik halus maupun kasar, gangguan pendengaran, gangguan sosial dan 

emosional serta lambat berbicara, sedangkan menurut Departemen Kesehatan, 85.779 

(62,02%) anak prasekolah mengalami gangguan perkembangan (Yanuar et al., 2023).  

Kemudian diperkirakan 5-10% anak Indonesia mengalami perkembangan meskipun data 

mengenai prevalensi lambatnya masa perkembangan anak belum didapati secara jelas, kira-

kira didapatkan 1% sampai 3% anak di bawah usia 5 tahun mengalami keterlambatan 

perkembangan (Andriani & Wahyuni, 2020).  

Berdasarkan data di Indonesia sendiri, lebih dari 50% pengguna gadget berusia di bawah 

25 tahun, lebih dari 32% adalah orang dewasa atau lansia di atas 25 tahun, 25% adalah remaja 

berusia antara 12-21 tahun, dan 17% adalah anak-anak berusia antara 7-11 tahun dan ironisnya 

anak-anak yang lebih mudah 3-6 tahun menggunakan sekitar 9%, angka ini seharusnya tidak 

dapat menggunakan gadget (syofiah et., 2021). Hal ini bermakna gadget telah menyita waktu 

anak yang seharusnya digunakan untuk aktivitas seperti bermain, adapun persentase 

penggunaan aplikasi yang digunakan dalam bermain gadget pada anak usia 3-17 tahun berupa 

menonton youtube (83%) dan untuk anak yang berusia lebih dewasa yaitu 8 tahun ke atas 

cenderung menggunakan intagram (62%) dan tiktok (54%) (Ofcom, 2023). 

Berdasarkan data tahun 2020, 29% anak usia dini, di Indonesia menggunakan gadget, 

3,5% penggunanya adalah anak di bawah 1 tahun, 25,9% anak di bawah 5 tahun, dan 47,7% 

anak di bawah 7 tahun (Yudhistira, 2020). Di Indonesia, 33,44% anak kecil menggunakan 

gadget dan persentase anak usia dini yang mengakses internet sebesar 24,96%, terdapat 

perbedaan karakteristik kelompok umur yang cukup besar, dengan proporsi anak (0-4 tahun) 

yang menggunakan gadget 25,50% lebih tinggi dibandingkan anak usia 5-6 tahun (Sulastri & 

Rini 2022). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pangkalpinang, melaporkan 

jumlah pengguna gadget khususnya anak usia dini hingga anak usia SD dibawah 12 tahun 

menggunakan gadget seperti telepon seluler (HP) atau tablet dengan presentase sebesar 93,88% 

sedangkan untuk anak SMP-Dewasa kategori penggunaan gadget sebesar 97,77%. Jenis 

penggunaan gadget yang digunakan laki-laki sekitar 94,80% sedangkan untuk penggunaan 

internet sebesar 85,63%, presentase penggunaan gadget yang digunakan perempuan sebesar 

86,92% dan penggunaan internet sebesar 76,61%. Total keseluruhan penggunaan gadget dari 

usia dini sampai usia lanjut di Kota Pangkalpinang sebesar 93,88% sedangkan penggunaan 

internet 84,58% (Badan Pusat Statistik Kota Pangkalpinang,2023). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dan durasi penggunaan gadget terhadap 

perkembangan sosial anak pra sekolah (5-6 tahun) di TK negeri pembina 1 kota pangkal Pinang 

Tahun 2024. 
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METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Popu
ìr

rlasi dalam 

pe
ìr

rne
ìr

rlitian ini adalah siswa kelas B1-B5 TK Negeri Pembina 1 Kota Pangkalpinang Tahu
ìr

rn 2024 

dengan total sampel sebanyak 53 responden. Pe
ì

ne
ì

litian ini dilaku
ìr

rkan di TK Negeri Pembina 1 

Kota Pangkalpinang Tahu
ìr

rn 2024. Pe
ìr

rne
ìr

rlitian ini dilaku
ìr

rkan pada bulan Oktober tanggal 28-30 

2024. Analisis data yang digunakan adalah uji Chi Square. 

 

HASIL  

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Asuh Orang Tua 

Pola Asuh Orangtua Frekuensi (N) Persentase (%) 

Permisif 

Demokrasi 

0 

23 

0 

43,4 

Otoriter 30 56,6 

Jumlah 53 100 

 

Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel pola asuh orang tua 

didapatkan hasil bahwa pola asuh otoriter sebanyak 30 orang (56,6%) lebih banyak 

dibandingkan demokrasi dan permisif. 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Gadget 

Durasi Penggunaan Gadget Frekuensi (N) Presentase (%) 

Normal 37 69,9 

Sedang 

Lama 

16 

0 

30,2 

0 

Jumlah 53 100 

 

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel durasi penggunaan 

gadget didapatkan hasil bahwa durasi penggunaan gadget normal sebanyak 37 responden 

(69,9%) lebih banyak dibandingkan dengan sedang dan lama. 

 
Tabel 3.  Distribusi Responden Berdasarkan Perkembangan Sosial Anak Prasekolah 

Perkembangan Sosial Anak 

Prasekolah 

Frekuensi (N) Presentase (%) 

Baik 30 56,6 

Kurang Baik 23 43,4 

Jumlah 53 100 

 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil distribusi frekuensi variabel perkembangan sosial 

anak prasekolah didapatkan hasil bahwa perkembangan sosial anak prasekolah baik sebanyak 

30 orang (56,6%) lebih banyak dibandingkan dengan yang kurang baik. 

 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil p-value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Anak Prasekolah Di 

TK Negeri Pembina 1 Pangkalpinang. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR = 24,500 (4,718-

127,220) kali yang artinya bahwa pola asuh orang tua otoriter 24 kali lebih beresiko 

mempunyai anak prasekolah mengalami perkembangan sosial yang kurang baik. 
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Tabel 4.  Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Sosial Anak Pra Sekolah 
Pola Asuh 

Orangtua 

Perkembangan Sosial Anak 

Prasekolah 

Total p-Value OR 

(CI 95%) 

Baik Kurang Baik 

N % N % N %   

Demokrasi  

Otoriter 

21 

9 

91,3 

30,0 

2 

21 

8,7 

70,0 

23 

30 

100 

100 

0,000 24,500 

(4,718-

127,220) Jumlah 30 56,6 23 43,4 53 100 

 
Tabel 5.  Hubungan Durasi Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Sosial pada Anak 

Prasekolah 
Durasi 

Penggunaan 

Gadget 

Perkembangan Sosial Anak 

Prasekolah 

Total p-Value OR 

(CI 95%) 

Baik Kurang Baik 

N % N % N %   

Normal 

Sedang 

29 

1 

78,4 

6,2 

8 

15 

21,6 

93,8 

37 

16 

 100 

 100 

0,000 54,375 

(6,207-

476,375) Jumlah 30 56,6 23 43,4 53 100 

 

Berdasarkan tabel 5, didapatkan  hasil p-value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat Hubungan Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Sosial Pada Anak 

Prasekolah Di TK Negeri Pembina 1 Pangkalpinang. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR 

= 54,375 (6,207-476,375) yang berarti durasi penggunaan gadget bahwa perkembangan sosial 

anak prasekolah kategori sedang dalam kategori sedang memiliki kecenderungan sebesar 54 

kali lebih besar perkembangan sosial anak prasekolah yang kurang baik. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Sosial Anak Prasekolah 

Pola asuh yaitu proses membesarkan, mendidik, dan melindungi anak agar tumbuh sesuai 

dengan nilai-nilai masyarakat. Pola asuh merupakan pola perilaku pengasuhan yang relavan 

pada saat tertentu. Program penitipan anak bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar anak, 

antara lain: Perawatan (kebutuhan fisik), Asih (kebutuhan emosional), Asah (kebutuhan 

psikososial) (Dafera, 2021). Menurut Karomah dan Widiyono (2022), pola pengasuhan adalah 

pola perilaku ketika membangun hubungan dengan membentuk kepribadian anak. Ada terdapat 

3 pola asuh yang sering dilakukan orang tua untuk membentuk kepribadian atau sikap anaknya. 

Yaitu pola asuh meliputi otoriter, permisif, dan demokratis.  

Sedangkan perkembangan sosial adalah tercapainya sebuah masa kedewasaan terhadap 

masa perkembangan sosial anak. Pembangunan sosial memiliki arti sebagai proses penyesuaian 

sikap anak terhadap norma, moral, dan adat kelompok, berintegrasi ke dalam satu kesatuan, 

serta belajar berkomunikasi dan bekerja sama satu sama lain. Tahapan tumbuh kembang anak 

berbeda-beda antar individu dan mempunyai karakteristik yang berbeda-beda tergantung usia 

anak (Khadijah & Zahriani, 2021). Perkembangan keterampilan sosial anak dipengaruhi oleh 

sistem sekolah. Perkembangan sosial merupakan tingkah laku atau sikap dari seorang mampu 

menerapkan norma-norma sosial. Perilaku sosial dipelajari dan bukan merupakan produk 

kedewasaan (Khasanah & Fauziah, 2020; Rohmadheny & Laila, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan hasil p-value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti terdapat hubungan 

Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial Anak Prasekolah Di TK Negeri Pembina 

1 Pangkalpinang. Analisis lebih lanjut diperoleh hasil OR yang artinya bahwa pola asuh orang 

tua yang otoriter dengan nilai 24,500 (4,718-127,220) kali lebih beresiko anak prasekolah 

mengalami perkembangan sosial yang kurang baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ardianti (2022) diketahui hasil penelitian yang menunjukkan p value 
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sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola 

asuh orang tua dan perkembangan sosial anak pra sekolah. Pola asuh otoriter cenderung 

memiliki anak-anak yang kurang percaya diri, sulit bergaul, dan lebih agresif terhadap teman 

sebaya mereka. Sedangkan pola asuh permisif cenderung memiliki anak-anak yang lebih 

bergaul, tapi kurang memiliki batasan dan kendali pada dirinya sendiri. Dan pola asuh 

demokratis cenderung memiliki anak-anak yang lebih percaya diri, mampu membangun relasi  

sosial yang baik dengan teman sebayanya, serta memiliki kontrol diri yang baik. 

Hal ini didukung oleh penelitian Sukmawati (2022) dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan p value sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 

berhubungan signifikan dengan perkembangan sosial anak pra-sekolah. Anak-anak yang diberi 

pola asuh demokratis lebih cenderung memiliki sikap sosial yang baik dibandingkan dengan 

anak-anak yang diberi pola asuh otoriter atau permisif. Lebih spesifiknya, terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam kemampuan anak pra-sekolah untuk bekerja sama dan berbagi dengan 

teman sebaya, ketika dibandingkan dengan pola asuh orang tua yang otoriter atau permisif.  

Hal ini juga didukung oleh penelitian Atif (2021) dengan hasil penelitian p value sebesar 

0,000 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan sosial anak pra sekolah. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa, rata-rata, anak-

anak yang diberi pola asuh demokratis mengalami perkembangan sosial yang lebih baik 

dibandingkan dengan anak-anak yang diberi pola asuh otoriter atau permisif. Lebih khusus lagi, 

perkembangan sosial anak-anak yang diberi pola asuh demokratis memiliki skor rata-rata 

sebesar 8, sedangkan anak-anak yang diberi pola asuh otoriter memiliki skor rata-rata sebesar 

6 dan anak-anak yang diberi pola asuh permisif memiliki skor rata-rata sebesar 5. Pola asuh 

demokratis cenderung memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan sosial anak, 

sementara pola asuh otoriter dan permisif cenderung memberikan pengaruh negatif. 

Menurut analisis peneliti ada beberapa alasan mengapa pola asuh orang tua dapat 

mempengaruhi perkembangan sosial anak pra sekolah. Hubungan pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan sosial anak prasekolah sangat penting karena pola asuh yang diberikan orang 

tua membentuk dasar emosional, perilaku, dan keterampilan sosial anak. Anak yang dibesarkan 

dengan kasih sayang, perhatian, dan komunikasi terbuka cenderung merasa aman dan dihargai, 

yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti empati, 

kerjasama, dan kepercayaan diri. Selain itu, orang tua sebagai model perilaku pertama 

mengajarkan anak bagaimana berinteraksi dengan orang lain, mengelola konflik, dan 

mengekspresikan perasaan. Pola asuh yang positif membantu anak untuk berinteraksi dengan 

teman sebaya secara sehat, meningkatkan kemampuan mereka dalam membangun hubungan 

sosial yang baik di luar rumah. 

 

Hubungan Durasi Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Sosial pada Anak 

Prasekolah 

Durasi Penggunaan Gadget adalah lamanya waktu pemakaian sebuah gadget (Yumarni, 

2022). Gadget adalah perangkat elektronik berukuran kecil yang memiliki fungsi tertentu. Ini 

termasuk ponsel pintar seperti iPhone, blackberry, laptop, dan kombinasi laptop seperti laptop 

dan internet. ada banyak jenis yang tersedia saat ini. biayanya bervariasi tergantung jenis 

teknologinya, ada yang murah ada pula yang mahal, sesuai dengan kebutuhan finasial 

pengguna. Dan semua orang menginginkan teknologi yang lebih maju. Item teknologi 

bukanlah hal yang aneh untuk. Hampir seluruh kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan, 

sosial budaya, olah raga, bisnis dan politik selalu menggunakan teknologi canggih untuk 

mencari informasi dan berkontribusi dalam memecahkan permasalahan dalam pelaksanaan 

setiap kegiatan (Yumarni, 2022).  

Sedangkan perkembangan sosial adalah tercapainya sebuah masa kedewasaan terhadap 

masa perkembangan sosial anak. Pembangunan sosial memiliki arti sebagai proses penyesuaian 
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sikap anak terhadap norma, moral, dan adat kelompok, berintegrasi ke dalam satu kesatuan, 

serta belajar berkomunikasi dan bekerja sama satu sama lain. Tahapan tumbuh kembang anak 

berbeda-beda antar individu dan mempunyai karakteristik yang berbeda-beda tergantung usia 

anak (Khadijah & Zahriani, 2021). Perkembangan keterampilan sosial anak dipengaruhi oleh 

sistem sekolah. Perkembangan sosial merupakan tingkah laku atau sikap dari seorang mampu 

menerapkan norma-norma sosial. Perilaku sosial dipelajari dan bukan merupakan produk 

kedewasaan (Khasanah & Fauziah, 2020; Rohmadheny & Laila, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil p-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang 

memiliki arti terdapat Hubungan Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Perkembangan Sosial 

Pada Anak Prasekolah Di TK Negeri Pembina 1 Pangkalpinang. Analisis lebih lanjut diperoleh 

hasil OR = 54,375 (6,207-476,375) kali yang artinya bahwa perkembangan sosial anak pra 

sekolah kategori sedang dengan jumlah 16 orang (88,9%). 32 kali lebih beresiko anak 

prasekolah mempunyai perkembangan sosial yang kurang baik. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Srisanti (2023) dengan hasil penelitian yang menunjukkan p value sebesar 0,000 < 

0,05 hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara durasi 

penggunaan gadget dan perkembangan sosial pada anak pra sekolah (r = -0,56; p < 0,01). 

Artinya, semakin lama durasi penggunaan gadget oleh anak pra sekolah, semakin buruk 

perkembangan sosialnya.  

Hal ini didukung oleh Susanti (2021) dengan hasil penelitian yang menunjukkan p value 

sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa t erdapat hubungan yang signifikan, semakin 

lama durasi penggunaan gadget pada anak pra-sekolah, maka semakin buruk pula 

perkembangan sosialnya. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi negatif yang 

signifikan antara durasi penggunaan gadget dengan perkembangan sosial anak pra-sekolah (r 

= -0,6, p < 0,05). Hal ini juga didukung oleh Kumalasari (2020) dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan p value sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan, hasil lainnya didapatkan sebesar 60% dari anak-anak pra sekolah yang sering 

menggunakan gadget selama lebih dari 2 jam per hari cenderung memiliki masalah dalam 

berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Mereka juga cenderung lebih suka 

menyendiri dan kurang peka terhadap ekspresi wajah atau emosi orang lain. Di sisi lain, anak-

anak yang menggunakan gadget kurang dari 2 jam per hari cenderung memiliki kemampuan 

sosial yang lebih baik dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitarnya.   

Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara durasi penggunaan gadget dan 

perkembangan sosial pada anak pra sekolah adalah karena penggunaan gadget yang berlebihan 

dapat mengganggu interaksi sosial secara langsung dengan teman sebaya atau keluarga. Selain 

itu, penggunaan gadget juga dapat mempengaruhi kemampuan bahasa dan komunikasi sosial 

pada anak-anak. Ketergantungan pada gadget dapat menghambat kemampuan anak dalam 

berkomunikasi verbal dan non-verbal, serta mengurangi kesempatan untuk belajar melalui 

interaksi sosial di dunia nyata. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak negatif pada 

kemampuan anak untuk beradaptasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosialnya saat dewasa nanti. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pengasuh untuk 

membatasi durasi penggunaan gadget pada anak pra sekolah dan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi sosial yang sehat dan bermanfaat. 

 

KESIMPULAN 

 

Ada hubungan hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial anak 

prasekolah (5-6 tahun) di TK Negeri Pembina 1 Kota Pangkalpinang Tahun 2024. Ada 

hubungan durasi penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial pada anak prasekolah (5-

6 tahun) di TK Negeri Pembina 1 Kota Pangkalpinang 2024. 
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